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ABSTRAK

MET HENDRI (2011): EFEKTIFITAS PENERAPAN LEMBAR
KERJA SISWA (LKS) OLEH GURU BIDANG
STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SMP NEGERI 21 PEKANBARU

Pembelajaran bertujuan untuk mengetahui Bagairpanarapan Lembar
Kerja Siswa (LKS) oleh guru bidang studi pendidikagama islam dalam
pembelajaran agama islam di SMP Negeri 21 Pekanlizan yang menjadi
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaarefektifitas penerapan
Lembar Kerja Siswa (LKS) oleh guru bidang studi gidikan agama islam di
SMP Negeri 21 Pekanbaru

Analisis data yang digunakan analisis deskriptifalkatif dengan
persentase apabila data telah terkumpul maka dikémikan menjadi dua
kelompok yaitu: kualitatif dan kuantitatif. Hasiepilitian dianalisis dengan cara
menghitung jumlah persentase pada setiap teknilgymepulan data berupa
observasi, angket dengan menggunakan rumus:

pP= E><100%
N

Berdasarkan hasil analisis data observasi dan angkeebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan lembar kerja siswa JL&&h guru pendidikan
agama islam di SMP Negeri 21 Pekanbaru dapat dilgésan dengan baik. Hal
ini dibuktikan dari hasil observasi tentang pengmm LKS oleh guru agama
islam yang mencapai skor persentase sebesar 8hé¥a hasil analisis data
keduatersebumenunjukkarkategori“ efektif”.
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ABSTRACT

Met Hendri (2011): The Affectifity Implementation of Students’ Works Sheet
By The Teacher Of Islamic Education At Public Junio
High School 21 Pekanbaru

This study to know how the implementation of studemworks sheet by
the teacher of Islamic education at public junighhschool 21 Pekanbaru. And
the formulation of this research is “how the impéatation of students’ works
sheet by the teacher of Islamic education at pujlidor high school 21
Pekanbaru”.

Data analysis techniques used in this researclieseriptive qualitative
analysis with percentage, and after collectingdae they are classified into two
parts: they qualitative and quantitative. The rssof research are analyzed by
calculating the mount of percentage on every tephnof collecting the data, they
are observation, questionnaires with the formula:

P= P X100
N

Based on the results of data analysis from bothemison and
guestionnaires, it might be concluded that the @m@ntation of students’ works
sheet by the teacher of Islamic education at puflidor high school 21
Pekanbaru might be implemented well. This couldsben from the results of
observation about the using students’ woks sheethiey teacher of Islamic
education which reached the percentage score as aw8l,6%. Thus the results
of data analysis showed good category.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Harapan yang selalu guru tuntut adalah bagaimaas lzghan pelajaran
yang disampaikan dapat dikuasai oleh anak didilarsetuntas. Ini merupakan
masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guwasulitan tersebut
dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai indideelhgan segala keunikannya
tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial denganbalakang yang berlainan.

Belajar adalah suatu kegiatan yang ditandai deragianya perubahan
pada diri seseorang yang belajar, baik itu perubgbada sikap, prilaku, dan
pengetahuan atau ilmu. Pemberian kecakapan daretaéoign pada anak didik
merupakan proses pengajaran (proses belajar mengajag dilakukakn oleh
guru disekolah dengan menggunakan cara-cara ategenmetode tertentu, cara-
cara yang demikianlah yang dimaksud dengan metoelegapar, sehubungan
dengan ini “Winarno Surakhmad, menegaskan bahwadegbengajaran adalah
cara-cara pelaksanaan dari proses pengajaranabbagiaimana teknisnya suatu

bahan pelajaran diberikan kepada siswa-siswa diaiek

Pengajaran pada dasarnya adalah suatu prosedjnsjanteraksi guru —

siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentukdtagiyaitu kegiatan mengajar

! Syaiful Bahri Dzamarah dan Aswain Zeiftrategi Belajar Mengajar. Bandung:
PT.Rineka Cipta, 2006, h.1

2 Winarno SurakhmadPengantar Interaksi Belajar ( Jakarta. Rineka Cipta, 1985) h, 143.
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guru dengan kegiatan siswa.adapun kegiatan sigaebig adalah lembaran kerja
siswa (LKS).menurut refisi bahan PKL mengemukakaimia lembar kerja siswa

adalah lembaran duplikat yang diberikan guru dagelntuk melakukan kegiatan
belajar mengajar. Mengajar pada hakikatnya adakdhal yang drencanakan
melalui pengaturan dan penyediaan yang membawa sisglakukan berbagai

kegiatan belajar seoptimal mungkin.

Menggunakan media pengajaran dalam mengajar dapatpermudah
anak didik dan mempercepat mereka untuk memahaaniyapg diajarkan oleh
gurunya. Lembar kerja siswa (LKS) dapat dianggdyagai suatu media atau alat
pembelajaran, karena dipergunakan guru sebagantpesiadalam melaksanakan
kegiatan pengajaran untuk mencapai tujuan instulesi khusus atau tujuan
pembelajaran khusus. Pengertian LKS yang dikemukakeh Bulu (1993:8)
yaitu “Lembar kerja siswa (LKS) ialah lembar kegjang berisi informasi dan
perintah/instruksi dari guru kepada siswa untuk gegakan suatu kegiatan
belajar dalam bentuk kerja, praktek, atau dalamukepenerapan hasil belajar
untuk mencapai suatu tujuan

Lembar kerja siswa (LKS) juga merupakan salah datusekian banyak
media yang digunakan dalam proses belajar mengdijasekolah. Dalam
pengajaran mata pelajaran agama islam, media LKfyakadigunakan untuk
memancing aktivitas belajar siswa. Karena dengar Ldfswa akan merasa

diberikan tanggung jawab moril untuk menyelesaikaguatu tugas dan merasa



harus mengerjakannya, terlebih lagi apabila gurunbezikan perhatian penuh
terhadap hasil pekerjaan siswa dalam LKS tersebut.

Adapun tujuan digunakan Lembar Kerja Siswa (LK®pagaimana
dikatakan oleh Drs. Moh. Uzer Usman Yaitu “ LKS th@gran untuk mencapai
kemampuan keterampilan proses bagi siswa yangnteroadalam rumusan TIK
sebagai rangsangan bagi sidw@leh sebab itu, Lembar Kerja Siswa (LKS)
merupakan suatu komponen rangkaian peristiwa phosiegar mengajar dahulu
harus mempunyai arti bahwa upaya guru bukan hamyangkai peristiwa belajar
saja, melainkan peristiwa belajar tersebut dipdriguau dengan harapan dapat
memberikan kelangsungan proses belajar bagi siswa.

Ketepatan dari kegiatan mempelajari buku LembarjaK8iswa (LKS)
adalah seorang guru dalam melakukan proses belajagajar harus melihat pasa
buku paket yang berkaitan dengan mata pelajarag gahembar Kerja Siswa,
dalam arti kedua kegiatan itu merupakan suatu prgaeg integral dimana harus
didampingi buku paket. “Dengan demikian LKS indak dapat digunakan
sepenuhnya tanpa berdampingi buku panduan atau paket®. Dan untuk
memahami dari lembar kerja siswa itu sendiri, sggrara guru harus menanggapi
bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) itu dapat digunaklan dilaksanakan dalam

keadaan belajar dikelas maupun diluar kelas.

3-http://diqiIib.petra.ac.id/iiunkpe/sl/ikhttp://Www.damandiri.or.id/ﬁle/suwandiu,..Bulu,
Batjo. 1993.Mendalami dan Menganalisa Materi Pengajaran, Memuat dan Menerapkan LKS,
Ujung Pandang: Diklat, h.2,. Selasa, 18 Maret 2010.

* Drs. Moh.Uzer UsmarMenjadi Guru Profesional, remaja rosda karya, Bandung, 1992, h,

63
® Drs, Deddy Suryan,KS Bahasa Inggris, untuk SLTP berdasarkan kurikulum 1994,
angkasa bandung, h, pengantar



Bagian-bagian tertentu dari materi yang terdapdard Lembar Kerja
Siswa (LKS) ini lebih tepat digunakan untuk kegmteelajar didalam kelas dan
bagian lainnya lebih tepat digunakan untuk kegidialajar diluar kelas. Oleh
sebab itu, usaha menggunakan Lembar Kerja Sisw&)Lkerhadap proses
belajar mengajar lebih efektif dan dapat meman&aatkvaktu diluar jam
pelajaran. Disamping itu juga diharapkan dapat taekeaktifan belajar siswa,
dan guru dapat membantu siswa-siswanya mempergapaes belajar mengajar
dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis deiggak Agustiar
S.Pd.l, Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam 8MP Negeri 21
Pekanbaru. Didapatkan informasi bahwa upaya meragun Lembar Kerja
Siswa (LKS) dalam bidang studi Pendidikan Agamkants (PAI) sebagai
penunjang mutu Pendidikan Sekolah, belum dilaksamaebgaimana mestinya.”
® hal itu dapat dilihat dari gejala-gejala sebdmgikut :

1. Sebagian guru masih belum memahami kegunaan Lekéga

Siswa (LKS).
2. Kurangnya ketelitian guru pada saat memeriksa Lerdbga Siswa
(LKS).

3. Guru tidak memberikan bimbingan pada siswa yang galami

kesulitan dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS

4.  Guru masih kurang mengontrol siswa yang tidak mevablaembar

Kerja Siswa (LKS).

® Agustiar,Wawancara. Senin 18 Oktober 2010



5. Kurangnya guru membawa buku sumber dalam menjalasiseri
Lembar Kerja Siswa (LKS).di kelas.

6. Pada akhir kegiatan belajar mengajar guru tidak guepulkan
Lembar Kerja Siswa (LKS).

Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis tertamituk mengadakan
penelitian dengan judul : “ Efektifitas Penerapambar Kerja Siswa (LKS) Oleh
Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMP &egl Pekanbaru”

B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah

Adapun masalah pokok dalam penelitian ini dapatediiifikasikan
sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan LKS oleh guru bidang studiigiwat agama
islam

b. Apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat pg@er Lembar
Kerja Siswa ( LKS ) oleh guru agama dalam bidanglispendidikan
agama islam di SMP Negeri 21 Pekanbaru

c. Apakah penggunaan LKS dapat diterapkan pada setdg pelajaran.

d. Apakah dengan penggunaan LKS proses belajar merakaa efektif.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai isasgang diinginkan
maka penelitian ini dibatasi penelitian pada “Papan Lembar Kerja Siswa

(LKS) oleh Guru Bidang Studi Pendidikan Agama IsldnSMP Negeri 21

Pekanbaru



3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “BagaamEfektifitas
Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) oleh Guru BidStgdi Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 21 Pekanbaru.
C. Tujuan Dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Bagaimana Efektifitas Penerapambae Kerja
Siswa (LKS) oleh Guru Bidang Studi Pendidikan Agamséam dalam
pembelajaran agama islam di SMP Negeri 21 Pekanbar
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi gury diharapkan bisa memahami, memilih dan mendalamkan
pengetahuan serta berpengalaman dalam mengantadgasnya
sebagai pengajar dan pendidik melalui penggunaad dl&ngan baik
dalam proses belajar mengajar sehinggga setiapnbaja yang
disajikan bisa dicerna oleh siswa dengan baik.
b. Bagi siswadengan penggunaan LKS diharapkan dapat mencaphki has
belajar yg diinginkan baik secara kognitif, afekt#n psikomotar
c. Bagi sekolah, hasiyang dilakukan pada penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan salah satu masukan dalam rangkagletan dan
memperbaiki mutu pembelajaran
d. Bagi peneliti, menambah wawasan pengetahuan, mengal dalam
pembaharuan pendekatan pembelajaran sehinggapesslitian ini
diharapkan menjadi landasan dalam rangka menindjakilgenelitian

ini dengan ruang lingkup yang lebih luas lagi.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Efektifitas

Dalam memaknai efektifitas setiap orang berbeda Imeeikan pengertian
sesuai sudut pandang dan kepentingan masing-mdaintgrsebut diakui oleh
Chung dan Maginson(1081)"Efektifitas means différpeople”. Dalam kamus
bahasa Indonesia (1990:209) dikemukakan bahwa ifefedtarti ada efeknya
(akibatnya,pengaruhnya, dan kesannya),manjur atajarab, dapat membawa
hasil. Efektifitas adalah keadaan yang menunjukisgauh mana yang
direncanakan atau dengan dapat terlaksana atapaétc

Berkaitan dengan pengertian diatas, dapat dikenaukbdkhwa efektifitas
berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokadp#e tujuan dan ketepatan
waktu. Masalah efektifitas biasanya berkaitan eextgan perbandingan antara
tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang thtalsun sebelumnya, atau
perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direxkeaam

Menurut Lipham dan Hoch, (1987) Efektifitas adatalatu kegiatan dari
factor pencapaian tujuan bersama bahan pencapakadip Sejalan dengan itu,
Steer mengungkapkan bahwa efektifitas adalah bag@nuntuk melaksanakan

tugas pokok mencapai sasaran.

! Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah, PT.Remaja Rosdakarya: Bandung, h.82
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Dengan demikian efektifitas dapat dijadikan bar@nemntuk mengukur
keberhasilan pendidikan. Dalam upaya pengukuraterdapat istilah yang perlu
diperhatikan, yaitu validasi dan evaluasi. Rae mengkakan bahwa validasi
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu intern dan eksté/alidasi intern merupakan
serangkaian tes penilian yang dirancang untuk mehgesecara pasti apakah
suatu program pendidikan telah mencapai sasaram tgdath ditentukan. Adapun
validasi ekstern merupakan serangkaian tes dara@eniyang dirancang untuk
mengetahui secara pasti apakah sasaran perilakguwddu program pendidikan
secara intern telah valid.

Berkaitan dengan evaluasi, sebagai kata kedua ysging dalam
membicarakan efektifitas, menurut Firman (1990) yebatkan bahwa evaluasi
dapat digunakan untuk mengukur tiga tahapan, ypknéncanaan, pelaksanaan
dan pasca pelaksanaan selanjutnya ditegaskan ba&wvakasi yang baik
dilaksanakan hanya apabila didasarkan pada reryeaggbaik puld.

Sedangkan menurut Nieveen untuk melihat efektifitas pembelajaran
dengan menggunakan LKS maka diperlukan pengumpd@aa-data yang
nantinya akan dievaluasi. Untuk tujuan ini digurmakanpat kriteria yaitu :

1. Reaksi guru dan siswa

2. Penyerapan pengetahuan oleh guru dan siswa

3. Penggunaan pengetahuan baru oleh siswa dan guru

Adapun efektifitas pembelajaran dengan menggunak&dapat dinilai
dari hal-hal sebagai berikut :

a. Reaksi siswa

2 | bid, h.84



1. Apakah siswa menyukai perangkat pembelajaran dengan
menggunakan LKS?
2. Apakah waktu siswa terpakai efektif dalam proseshmdajaran?
3. Apakah perangkat pembelajaran dengan menggunaka8 LK
berguna bagi siswa?
b. Penyerapan pengetahuan oleh siswa
Apakah siswa mampu menyerap pengetahuan yangldib@ri
c. Penggunaan pengetahuan dan keterampilan
Apakah siswa secara efektif menerapkan pengetapamag mereka
peroleh dari satu proses pembelajaran ke prosesbgbajaran
berikutya?
d. Dampak terhadap siswa
1. Apakah siswa percaya diri dalam proses pembeldaran
2. Apakah peningkatan kemampuan siswa dalam aspekbedegiar
penalaran, aktifitas, kreatifitas, dan motivasi?
Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkhmwé efektifitas ialah
menyangkut pencapaian atau sejauh mana suatursasqrat dicapai atau
diwujudkan dari suatu kegiatan sesuai dengan pmgaesBahwa
keberhasilan pengajaran dikatakan efektif apakilterdapat keampuhan
dalam pelaksanaan pengajaran sebagai usaha urgakmbangan yang
dinamis antara kualitas pengajaran dengan kuantpi@sgajaran.
Sebaliknya pengajaran dikatakan tidak efektif dpgiengajaran itu dapat
mencapai sasaran, akan tetapi tidak terjadi keseigdn antara kualitas

dan kuantitas.
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2. Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa merupakan lembaran kerja bayvasibaik dalam
kegiatan instruksional maupun kurikuler untuk mempelah pembahasan
terhadap materi pelajaran yang didapat. Bagi gdalah untuk menuntun siswa
akan berbagai kegiatan yang perlu diberikan semanpertimbangkan proses
berfikir yang bagaimana yang akan ditumbuhkan mdasiswanya®> Menurut
Ganung Anggraeni,(2002: 2) LKS (Lembar Kerja Sisadalah salah satu media
pengajaran yang termasuk kelompok sarana (Bukah Pdeaga). LKS adalah
suatu lembaran yang diberikan kepada siswa sebagaia dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Namun erlu diingat, bahwa peran media tidak akarih&t bila
penggunaannya tidaksejalan dengan isi dari tujuanggjaran yang telah
dirumuskan. Karena itu, tujuan pengajaran harwdkign sebagai pangkal acuan
untuk menggunakan media. Manakala diabaikan, madiarbukan lagi sebagai
alat pengajaran, tetapi sebagai penghambat dalacapaian tujuan secara efektif
dan efisien?

Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai rancangan kegistswa yang telah
disusun secara berstruktur maupun tidak berstrigdsmai dengan tuntutan tujuan
yang berfungsi mengarahkan kegiatan siswa dalansepranencapai tujuan.
Keterampilan yang ada di dalamnya antara lain ®bser perhitungan,

pengukuran klasifikasi, hubungan ruang dan waktpothsis, eksperimen,

¥ Muhammad AzharProses Belajar Mengajar Pola CBSA Penerbit Usaha Nasional:
Surabaya, 1993, h,31
* Syaiful Bahri JamardQp.Cit., h.121.
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mengendalikan variabel, menginterprestasikan dat@nyusun kesimpulan
sementara, menerapkan dan mengkomunikasikan.

LKS dikatakan sebagai sarana belajar, karena debg&siswa dapat
melaksanakan kegiatan belajar untuk mencapai su#&tuSelain itu LKS juga
mendorong siswa untuk mengolah sendiri bahan yapelagari atau bersama
dengan temannya dalam suatu bentuk diskusi kelompo&tu kegiatan belajar
yang menggunakan LKS memberikan kesempatan penpad&esiswa untuk
mengungkapkan kemampuan dan keterampilan, didatangdibimbing berbuat
sendiri untuk mengembangkan proses berpikirnya.

Media digunakan bila media itu mendukung tercapmintujuan
instruksional yang telah dirumuskan dan sesuai sifteri instruksional. Supaya
dapat dipergunakan secara efektif dan efisien adgkbh-langkah utama yang
bisa ditempuh dalam mengajar dengan penggunaaranyextiu®

1. Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkdia me

2. Persiapan guru dengan cara memilih dan menetapkdrarmana yang
akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan

2. Persiapan kelas. Anak didik dan kelas dipersiagaelum pengajaran
dimulai dengan menggunakan media. Guru harus bésaativasi siswa
agar dapat menilai, menganalisis, menghayati pealajadengan
menggunakan media.

3. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan mildidia diperankan
guru untuk membantu tugasnya menjelaskan bahajameia

4. Langkah kegiatan belajar siswa.

® Pupuh Fathurahman dan Sobry Sutikitoategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum Dan Konsep Idam, Jakarta: PT.Refika Aditama, 2007, h.72
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5. Langkah evaluasi pengajaran. Sampai sejauh manantyjengajaran
tercapai, sekaligus dapat dinilai sejauh mana pgrggan media sebagai
alat bantu dapat menunjang keberhasilan prsoembeiangajar.

Adapun fungsi LKS dalam proses belajar mengajacada yait.f

1. Dari segi siswa: fungsi LKS adalah sebagai sarahgdy baik di kelas, di
ruang praktek maupun di luar kelas sehingga siemaeiuang besar untuk
mengembangkan kemampuan, menerapkan pengetahuamatihme
keterampilan, memproses sendiri untuk mendapatkesighannya;

2. Dari segi guru: melalui LKS, guru dalam menyelenggan kegiatan
belajar mengajar sudah menerapkan metode “membaajasiswa”
dengan kadar SALSudent active learning) yang tinggi. Intervensi yang
diberikan guru bukan dalam bentuk jawaban ataspgaBn siswa, tetapi
berupa panduan bagi siswa untuk memecahkan masalah.

Adapun tujuan penggunaan LKS dalam proses belagrgajar adalah
sebagai berikut:

1. Memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yarlg pemiliki oleh
siswa.

2. Mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap matagi giajarkan

3. Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yanli
disampaikan secara lisan.

4. Menunjang dan meningkatkan proses belajar mengejasingga tujuan

yang diharapkan dapat tercapai hasil yang maksimal.

6, http://digilib.petra.ac.id/jiunkpe/s1/ik...http:Avwv.damandiri.or.id/file/suwandiu...
Batjo Bulu, Mendalami dan Menganalisa Materi Pengajaran, Memuat dan Menerapkan LKS,

Ujung Pandang: Diklat:1993, dirilis Selasa, 18 84&010.
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Sedangkan manfaat LKS menurut Ganung Anggraeng:208dalah;

1. Mengoptimalkan pelayanan kepada siswa,

2. Menghemat waktu atau mempercepat proses pembelajara

3. Menggugah minat belajar siswa (jika ditulis secaranarik dengan

gambar-gambar yang relevan dan menantang rasataigirsiswa).

4. Mendukung keaktifan belajar siswa.

Selain manfaat di atas, penggunaan LKS dalam prpsesbelajaran
adalah juga bermanfaat sebagai berfkut:

1. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengegkiaan
keterampilan proses.

2. Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam salakan proses
pembelajaran.

3. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konaepnmienambah
informasi tentang konsep yang dipelajari melalugi&&n belajar secara
sistematis.

Bentuk LKS ini ada macam-macamnya yditu:

a. LKS Tak Berstruktur
LKS tak berstruktur berupa lembaran yang diberikepada siswa dalam

usaha mengefisienkan kegiatan belajar mengajar. ibKBerisi; kumpulan soal-
soal, diagram atau tabel, kertas bertitik/ milimdtkck, daftar bilangan random

untuk pelajaran probabilitas, statistika, dan gamba

! www.bp.aparga.go.id/indexrtikel dan http:// pustaka.ut.ac.id/ pustaka adlidalam

Proposal Penelitiazakiah Fithah A’ini, Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Sswa (LKS)
Pada Mata Pelajaran Biologi Terhadap Hasil Belajar Yang Dicapai Di Kelas XI SMA Negeri.

8 www.scribd.com/doc/252281Feningkatan aktivitas belajar siswa/ pada DiklaluBu
Batjo.(1993).Mendalami dan Menganalisa Materi Pengajaran, Memuat dan Menerapkan LKS.
Ujung Pandang, h. 3
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b. LKS berstruktur

LKS berstruktur adalah LKS yang dirancang dengajuatu untuk

membimbing siswa dalam mepelajari suatu materijgr@a yang terkait dengan

konsep, prinsip atau pengenalan suatu algoritmag yewxemuat komponen-

komponen sebagai berikut:

Judul, yang terdiri dari identitas siswa, materia@gan, tanggal
mengerjakan LKS dan waktu untuk menyelesaikan LKS.

Tujuan, memuat apa yang akan dipelajari siswa damggdaman
belajar yang akan diperoleh dari proses belajamgag@makan LKS.

Petunjuk belajar atau bekerja bagi siswa untuk mgakan LKS,

4. Isi atau uraian kegiatan belajar, yang beruparsgjeang ditata secara

urut sehingga mewujudkan proses belajar terbimbetgngga dicapai
tujuannya atau diperoleh pengalaman belajar yamayapkan.

Evaluasi proses belajar mengajar, yang berisi quatanyaan atau
tugas yang harus dilaksanakan oleh sidwa.

Adapun unsur-unsur pokok pada LKS dalam pelaksapaambelajaran

adalaht®

1.

Proses pembelajaran berupa pemberian soal-sodhrati samping
rangkuman materi pelajaran.

2. LKS disajikan dalam bentuk pendalaman materi.
3.
4. Ada evaluasi yang dilengkapi dengan pelatihan soal- ulangan

Ada kegiatan siswa

harian, ulangan mid-semester, dan latihan umum steme

Ada beberapa kelebihan dan kelemahan dari penggubK& dalam

proses belajar mengajar adafah:

% |bid, PadaDiklat Bulu Batjg, h. 5
1 Tim Penyusun LKSAl-Fattah Kelas VIII Semester Genap, Putra Nugraha. Surakarta,

2007.

1 Op.Cit, Syaiful Bahri Djamarah, h.88
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1. Kelebihannya

a. Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktifitdajdreindividual
ataupun kelompok.
b. Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pesmggn guru.

c. Dapat membina tanggung jawab dan kedisiplinan siswa

Selain itu ada lagi keunggulan penggunaan LKS yaitu

a. Materinya disusun dengan pola yang sistematiss jelan terarah,
dengan tata bahasa dan kalimat yang benar, mudabngderti dan
dipahami serta disesuaikan dengan tingkat psikelsigiva.

b. Dapat mengembangkan keaktifan siswa dengan mentkarfiagegala
potensi yang dimiliki,

c. Dengan penggunaan LKS merupakan salah satu altggeatbelajaran
yang tepat bagi peserta didik karena LKS membaesenta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajatalon kegiatan
belajar secara sistematis.

2. Kelemahannya

a. Siswa sulit dikontrol, apakah ia mengerjakan LK&dbut atau orang
lain.

b. Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengabegesan
individual siswa.

c. Dalam belajar kelompok jarang yang aktif mengemak&sS, hanya
anggota yang tertentu saja. Sedangkan anggota langya tidak
berpartisipasi aktif dengan bdlik.

Dalam pembelajaran adapun langkah-langkah padargpare lembaran

kerja siswa (LKS) antara lait:

121 oc.Cit, Bulu Batjo, h.6

31bid, Syaiful Bahri Djamarah, h.89

! Dra. Roestiyah NKStrategi Belajar Mengajar, Bina Aksara, P2 LPTK: Jakarta, 1990,
h.125.
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1. Guru menerangkan meteri pelajaran yang ada padafmhet, setelah itu
baru menggunakan LKS yang telah disediakan.

2. Memberikan bimbingan, barangkali ada siswa yanggalkami kesulitan
dalam mengerjakan LKS tersebut.

3. Memberikan dorongan, terutama bagi siswa yang landaa kurang
bergairah dalam menyelesaikan tugas.

4. LKS harus dikerjakan oleh setiap siswa sesuai deggag diperintahkan
oleh guru.

Menurut konsep di atas dapat dipahami bahwa lembleega siswa ke
arah proses belajar mengajar melalui usaha kezf@ngga siswa secara nyata
berbuat dan bertindak aktif. Sedangkan menurutaageh Rostiyah bahwa untuk
mencapai ketuntasan belajar siswa guru harus mémbdberbagai tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa dalam bentuk lembat&s tersebut sebagai latihan
mereka. Latihan adalah suatu teknik yang dapatilhar sebagai cara mengajar,
dimana siswa melaksakan kegiatan latihan atau tagas memiliki ketangkasan
atau keterampilan yang lebih tinggih dari apa yaken dipelajari.

Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwahstajaran dengan
menggunakan bantuan LKS ini dapat menjadikan sektih Keaktifan siswa ini
merupakan hal yang sangat penting dan perlu dipkaina Apabila siswa sudah
aktif di dalam proses belajar mengajar siswa yaipgrdleh benar-benar hasil

yang optimal dan akan mencapai ketuntasan belajar.
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3. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang berkaitan dangan judul ini: MusrRiza(2007)
“Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan penggnnLKS mata pelajaran
Kebudayaan Islam kelas IV MDA Darussalam Pasir Beaign. Berdasarkan
hasil analisi data dilihat dari persentase rata-kafalitatif motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan sebelum tindakan hasilnya%43jan setelah tindakan
hasilnya meningkat 70,9%. Dimana hal ini menunjukkeahwa LKS dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa apabila gurnabé&enar melaksanakan
LKS sesuai dengan ketentuan yang direncanakan.

Darsana Setiawan (2006) tentang “Perbedaan prdstkgar siswa pada
mata pelajaran Biologi yang menggunakan lembaraja lkdengan yang tidak
menggunakan lembaran kerja pada siswa kelas | SMgei 1 Watansoppeng.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasah gelitiannya maka; (1)
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pengajaBiologi dapat
membantu meningkatkan prestasi belajar siswa keélaSMU Negeri 1
Watansoppeng, (2) penggunaan LKS lebih efektif rdataeningkatkan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Biologi dibanddwngan yang tidak
menggunakan.

Kemudian Nilnahana (2007) tentang “Peningkatan\Alies Belajar Siswa
dengan menggunakan LKS kelas VI di SDN 1 PatomaneRian ini bersifat
penelitian tindakan kelas. Dan hasil penelitiannggenunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan LKS dapat menkagkatktivitas belajar
siswa, hal ini dilihat dari analisis; (1) rata-ratitivitas siswa meningkat dengan

hasil pada sillus 1: 68,96 %, pada siklus 2 75%ldan pada siklus 384,83%.(2)
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nilai rata-rata hasil belajar juga meningkat sebbggekut : 65,68 % pada siklus 1,
69,82% pada siklus 2, dan 72,58 % pada siklus 3.

Dari paparan di atas bahwa secara khusus penitgisiang “ Penerapan
Lembar Kerja Siswa (LKS) oleh guru bidang studi gidikan agama islam di

SMP Negeri 21 Pekanbaru”, belum pernah diteliti dkembangkan seseorang.

4. Konsep Operasional

Konsep operasional ini merupakan konsep yang digmauntuk
memberikan penjelasan terhadap konsep teoritisiri@angat perlu agar tidak
terjadi kesalahpahaman pada penelitian ini dan mddzkur di lapangan sesuai
dengan judul yang diteliti.

Sehubungan dengan judul dan permasalahan yangiditelka penggunaan
LKS ini dalam pembelajaran Agama islam dapat dkaata efektif apabila
terdapat indikator-indikator sebagai berikut:

a. Guru menggunakan LKS yang sesuai dengan silabus&gsam.

b. Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang ingirpdicsiswa.

c. Guru menjelaskan materi pokok yang ada dalam LKadéa siswa

d. Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi ptekskbut.

e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyarta

f. Guru memberikan tugas kepada siswa yang ada dndbkS sesuai

pada materi yang telah diajarkan.
g. Guru membimbing siswa yang mendapat kesulitan datengerjakan

LKS.
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h. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk giird mengerjakan
LKS.
i. Guru memeriksa soal-soal LKS yang telah dikerjaieh siswa

j. Guru memberi penilaian terhadap tugas yang dikanjateh siswa"

Berdasarkan standar atau tolak ukur kriteria keart minimal (KKM)
mata pelajaran Sains di di SMP Negeri 21 Pekandaratas siswa dikatakan
berhasil apabila siswa telah menguasai sekurarapgaya 60% dari kompetensi
yang telah ditetapkan. Sedangkan secara klasil@alilasmenguasai sekurang-
kurangnya 85% dari siswa yang bersangkutan telahemehi kriteria ketuntasan
belajar perorangan. Namun jika kurang dari kritdeesebut, maka dikatakan

belum berhasil/ belum tuntas.

!> Dra. Roestiyah NKStrategi Belajar Mengajar, Bina Aksara, P2 LPTK: Jakarta, 1990,
h.125.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 21 Pekanbaru.
B. Subjek dan Objek
Subjek penelitian ini adalah guru agama bidang study pendidikan agama
islam, sedangkan objek penelitian adalah Efektifitas Penerapan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dalam Bidang Studi Pendidikan Agama lslam.
C. Populasi dan Sampel
Adapun populas dalam penelitian ini adalah Guru Agama Bidang Studi
Pendidikan Agama Isslam SMP Negeri 21 Pekanbaru sebanyak 5 orang.
Karena sedikitnya jumlah populasi, maka penulis tidak mengambil sampel
dalam penelitian ini
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observas
Y aitu penulis mengadakan pengamatan langsung terhadap guru agama
disaat menggar bidang study pendidikan agama islam dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS).
2. Wawancara
Yaitu pertanyaan yang langsung penulis tanyakan kepada guru yang
mengajar bidang study pendidikan agama islam dan pertanyaan yang
digiukan sekitar Efektifitas Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS)

dalam bidang studi pendidikan agamaislam.

20
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3. Angket
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
Efektifitas Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) oleh guru bidang
study pendidikan agamaislam.

4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara untuk memperoleh data seperti arsip atau
catatan-catatan, artikel,dokumen-dokumen yang berkenaan dengan
sekolah guna menunjang data yang telah penulis dapatkan agar Iebih
akurat.

E. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul melalui alat pengumpulan data dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan persentase. Caranya adal ah sebagai berikut :

Apabila data yang telah terkumpul, maka diklarifikasikan menjadi dua
kelompok data yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Terhadap data yang bersifat
kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Selanjutnya data yang bersifat
kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat
diproses dengan cara : dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang
diharapkan dan diperoleh persentasenya.

Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga
dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. Untuk

menentukan efektifitas penggunaan lembar kerja siswa (LKS) dalam

! Sujarsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktis, jakarta, Rienika Cipta,
1992, H,195
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pembelgaran  digunakan  indikator  dapat  diklarifikastkan  dalam
kategori:efektif,cukup efektif, kurang efektif dan tidak efektif.
Sedangkan secara kuantitatif efektifitas penggunaan media lembar kerja
siswa (LKS) dalam pembel gjaran ditentukan dari persentase hasil penelitian:
76% - 100% (Efekti)
56% - 75% (Cukup efektif)
40% - 55% (Kurang efektif)
0% - 39% (Tidakefektif) 2
Semua Kklasifikasi ini diperoleh melalui persentase dengan rumus

sebagaiberikut:

RumusP = % x100%

P = Angka persentase
F = Frekuensi responden

N = Total jumlah.®

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu pendekatan Praktek), Jakarta:Rineka
Cipta, 1993. h.246.

% Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta,
2007. h.43.



BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 21 Pekanbaru

Seiring perkembangan zaman dan peningkatan jundaéria didik
pada usia SMP, dari tahun ke tahun kesadaran naksyamuntuk
melanjutkan pendidikan anak-anaknya juga semakiggtj hal ini akan
mengakibatkan tidak seimbangnya siswa yang memded&agan daya
tampung yang ada disetiap sekolah pada setiap iPe@er Siswa Baru
(PSB).

Sehubungan dengan hal itu atas inisiatif PemériDierah melalui
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Pekanbaaka
dibangunlah sebuah SMP melalui dana APBN tahun,1@®81g berlokasi
di kota pekanbaru.

SMP Negeri 21 Pekanbaru dibangun diatas tanah hitzdyarakat
seluas 40.000 Riyang berlokasi di Jalan sukarno hatta pekantizada
Tahun Pelajaran 1993/1994 sekolah ini telah mukamenma siswa baru
sebanyak 117 orang siswa, hingga memasuki TahlajaRan 2010/2011

ini jumlah siswanya mencapai 381 orang.
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2. Keadaan Guru dan Pegawai
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Sekolah ini di pimpin oleh seorang Kepala SekolaituyDrs. H.

Bismarck, MM sedangkan tenaga guru dan pegawauts#ha terdiri dari

PNS dan Honor Komite. Namun diusianya yang masibileeg muda

SMP Negeri 21 Pekanbaru telah berhasil mengantasidath seorang

siswanya untuk mewakili Kabupaten kota ke tingkaivihsi Riau pada

kegiatan O2SN tahun 2010 untuk cabang Bulu Targkisa. Adapun data

keadaan guru dan pegawai dapat dilihat pada taoddub ini :

TABEL I11. 1.
DAFTAR KEADAAN GURU DAN STAF PEGAWAI SMP NEGERI 21
PEKANBARU TAHUN AJARAN 2010/2010

. Pangkat/ tat Bidang Studi
No Nama Pendidikan  Golongan Kepsegat\j\faian Y;r?g g[])iiljali?kan
1 | Arbaiyah, S.Pd UNRI /b PNS IPA
2 | Arnida, S.Ag IAIN - GTT TAM/KMR
3 | Agustiar, S.Pd.I IAIN IV/b PNS PAI
4 | Dita Yetni, S.Pd UNP - GTT PENJAS
5 | Endri Putri, S.Pd UNRI - GTT IPS
6 | Dra. Ely Suryani UNRI li/a PNS Bahasa Inggris
7 | Halimah, S.Pd UNRI IV/b PNS IPS
8 | Hj. Husnida, S.Pd UNRI IV/a PNS IPA
9 | Drs. Lailan UNRI IV/b PNS Bahasa Inggris
10 | Hj. Lismaneti, S.Pd UNRI /d PNS BK
11 | Lilis Suriyani, S.Pd UNRI li/c PNS Bahasa Iniggr
12 | Husni Hamzah, M.A STAI /b PNS PAI
13 | Marinus PGSLP IV/a PNS PENJAS
14 | Dra. Meirina UNRI IV/a PNS IPS
15 | Mentina Dabariba, S.Pd UNRI ll/c PNS Bahasaytigy
16 | Mirza, BA IAIN Il/c PNS Matematika
17 | Nora Fiorita, S.Pd UNRI IV/a PNS IPA
18 | Nurazimah, S.Pd UNRI l/d PNS Matematika
19 | Zamzalis, A.Ma UNS lla PNS PAI
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Sia

sia

20 | Oktaviany, S.Sos UNRI - Staf TU TIK

21 | Poritas, M.Pd UNJ IV/a PNS Matematika

22 | Hj. Ratna Nilawati, S.Pd UNRI IV/a PNS PKn

23 | H. Syahrijal, BA IAIN IV/b PNS PAI

24 | Sudarwaty, S.Pd UNRI IV/b PNS Bahasa Indone
25 | Suparti, S.Pd UNRI IV/a PNS Bahasa Indone
26 | Enis war, BA IAIN /d PNS PAI

27 | Tri Noviastuti, S.Pd UNP l/a PNS IPS

28 | Tuti Endang W, S.Pd UNRI l/d PNS Bahasa Indoae
29 | Dra. Wirdati UNRI IV/b PNS PKn

30 | Yunizar, S.Pd STKIP IV/b PNS PKn

31 | Hamidi, S.pd UNRI /b PNS IPA

32 | M. Nasir, S.pd UNP l/a PNS IPS

33 | Imansyah, S. Sos. UNILAK li/a PNS Pramuka

34 | Rahmad Fauzi, S. Pd UNRI - GTT Bela Diri

35 | Sarli Oktavia, SE UNRI - GTT Seni Tari

36 | Hoirul Efendi, SE UNRI - Staf TU -

37 | Jogo Negoro STM - PJS -

38 | Nurrahman SMA - Satpam -

Sumber: TU SMP Negeri 21 Pekanbaru

3. Keadaan Siswa

Siswa adalah salah satu komponen peserta didik yasgempati

posisi sentral dalam proses pembelajaran selakwlatekyang masih

tergolong baru berdiri SMP Negeri 21 Pekanbaru p&daun Pelajaran

2010/2011 ini memiliki siswa sebanyak 381 orand,ihiadapat kita lihat

pada tabel berikut :
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SMP NEGERI 21 PEKANBARU TAHUN PELAJARAN 2010/2011

Keadaan siswa
No | Kelas Islam Katholik Protestan Hindu Budha -
L P |Jh | L P (Jh| L P (Jh|L |P|Jh P [ Jlh Totd
1. VI 50 61| 111 - - - 2 1 4 - 114
2. VI 60 55| 115 - - - 4 3 . - 122
3. IX 60 75| 135| - - - 5 5 10 4 F F 14%
JUMLAH 170 | 191) 361 | - - - 11 9| 20 381

Sumber : TU SVIP Negeri 21 Pekanbaru

4. Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam sebuah lembaga pendidikan sarana dan prasadalah

merupakan salah satu alat untuk mengantarkan leantieagebut mencapai

tujuan pendidikan serta untuk terwujudnya visi daisi sekolah dengan

baik dan sempurna. Secara garis besarnya saragaliyatiiki SMP Negeri

21 Pekanbaru adalah sebagai berikut :

TABEL 111

3.

SARANA DAN PRASARANA
SMP NEGERI 21 PEKANBARU TAHUN PELAJARAN 2010/2011

_ Keadaan
Jenis Sarana dan

No. Jumlah Rusak | Rusak Ket

Prasarana Baik _

Ringan | Berat

1. | Ruang Kepala Sekolah 1 N
2. | Sekolah 1 \
3. | Ruang Tata Usaha 2 \
4. | Ruang Majlis Guru 2 \
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5. | Ruang Belajar 20 N
6. | Perpustakaan 1 \
7. | Kantin/Koperasi 4 v
8. | Gudang 2 \
9. | Ruang Osis 1 \
10. | Mushola 1 \
11. | Rumah Jaga 1 \
12. | Tempat Parkir 4 \
13. | WC Guru 4 N
14. | WC Siswa 7 v
15. | Lapangan Volly 1 \
16. | Lapangan Basket 1 \
17. | Meja Guru 40 N
18. | Meja Siswa 420 \
19. | Kursi Guru 40 ~
20. | Kursi Siswa 420 v
21. | Almari 15 \

Sumber : TU SMP Negeri 21 Pekanbaru

5. Kurikulum
Kurikulum merupakan acuan dan pedoman dalam pemygégaan
pendidikan di sekolah. Segala sesuatu yang akamgeikan oleh guru
dalam proses pembelajaran harus ditetapkan dalaikukum yang telah
disusun sesuai dengan tingkat satuan pendidikan.
Di SMP Negeri 21 Pekanbaru sejak tahun pelajarad8/2009
sampai sekarang melaksanakan Kurikulum Tingkat éatlendidikan

(KTSP). KTSP ini dibuat oleh sekolah dan diketatleh Komite Sekolah
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dan disahkan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan &@ahKabupaten

kota. Adapun mata pelajaran dan beban belajar dP Négeri 21

Pekanbaru sebagaimana yang tertulis pada tabeirditbini :

TABEL I11.4

MATA PELAJARAN DAN MUATAN KURIKULUM

KOMPONEN

KELASDAN
ALOKASI WAKTU

VIl

VI

I X

MATA PELAJARAN :

Pendidikan Agama (PAl)

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

N

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

lImu Pengetahuan Alam (IPA)

llImu Pengetahuan Sosial (IPS)

Seni Budaya

© © N o g A W N

Pendidikan Jasmani Olah Raga dan Kesehatz

AN

10.Tehnologi Informasi Dan Komunikasi (TIK)

MUATAN LOKAL :

1.

Tulisan Arab Melayu

2.

Pertanian

B. PENGEMBANGAN DIRI

JUMLAH

36

36

36

Sumber : TU SVIP Negeri 21 Pekanbaru
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Program kegiatan Ekstrakurikuler bertujuan untulkhamebah bekal

bagi siswa di luar jam pelajaran, dengan demikiawa akan memiliki

keterampilan yang akan dapat mereka kembangkatk diriaya maupun

untuk orang lain.

Adapun beberapa program kegiatan

Ekstrakurikulerngya

dilaksanakan di SMP Negeri 21 Pekanbaru adalahrtsgpeda tabel

berikut ini :
Tabe . 111.4
Program Kegiatan Ekstrakurikuler
SMP Negeri 21 Pekanbaru
Tahun Pelajaran 2010/2011
No. JenisKegiatan Waktu Pembimbing
Setiap Selasa Sore Pukul » Imansyah, S. Sos. |
1. Pramuka ,
14.30 — 16.30 WIB » Henny Agustin
o Setiap Kamis Sore Pukul » Rahmad Fauzi, S.
2. Bela Diri
14.30 - 16.30 WIB Pd
o Setiap Sabtu Sore Pukul _ _
3. Seni Tari » Sarli Oktavia, SE
14.30 - 16.30 WIB
Sumber : TU SMP Negeri 21 Pekanbaru
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7. Visi dan Misi Sekolah
Untuk menentukan arah dan tujuan dalam melaksanpkagram
sekolah, SMP Negeri 21 Pekanbaru pada Tahun PRaiaja010/2011
memiliki Visi dan Misi sebagai berikut :
a. Visi Sekolah
“Unggul, berprestasi dan terampil berdasarkan IdeanTagwa”
b. Misi Sekolah
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secaratifefek
sehingga setiap siswa dapat berkembang secaraabpsiesuai
dengan potensi yang dimiliki.
2. Mendorong dan membina siswa untuk mengenali potknsya
sehingga dapat dikembangkan secara optimal.
3. Membantu menumbuhkan bakat seni dan kreasi, selseipp
siswa mampu menciptakan seni budaya yang berkreasi.
4. Menumbuhkan sikap patuh dan taat terhadap kehidupan

beragama, sehingga mampu melakukan kegiatan agama.

B. Penyajian Hasll Penelitian

Untuk mendapatkan data, penulis menggunakan teindervasi, angket
dan dokumentasi. Teknik observasi dan angket mmenglinakan untuk
mengetahui bagaimana Penerapan Lembaran Kerja Sisié@) Oleh guru
pendidikan agama islam dalam proses belajar menghje&EMP Negeri 21
Pekanbaru tersebut. sedangkan dokumentasi adatahpdadukung dari hasil
observasi.

Setelah dikumpulkan data melalui observasi dikikalgikan dan kemudian
dianalisa setiap item yang ada dalam format obserdéeri dua jawaban

alternatif “ya” dan “tidak”, untuk jawaban “ya” manjukkan terlaksananya item
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yang diobservasi, sedangkan jawaban “tidak” merkamutidak terlaksananya
item tersebut.
1. Data Observasi Langsung
Penyajian data observasi langsung. Dan berikut lgepaparkan data
hasil observasi penelitian yaitu :

Hasi| Observasi Pertama

Hari/ Tanggal : Rabu, 03 November 2010
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Sekolah : SMP Negeri 21 Pekanbaru
TABEL IV.1
HASIL OBSERVASI PERTEMUAN PERTAMA
No Aspek-aspek yang di observasi Alternatif Jawabar

Ya Tidak
1 | Guru menggunakan LKS yang sesuai dengan silaus N

2 | Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin\/
dicapai siswa.
3 | Guru menjelaskan materi pokok yang ada dalam _KS\/
kepada siswa
4 | Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi\/
pokok pada LKS yang telah disampaikan.
5 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untul§/
bertanya pada materi LKS yang telah disampaikan|
6 | Guru memberikan tugas kepada siswa materi yang adg

dalam LKS
7 | Guru membimbing siswa yang mengalami/mendapat N
kesulitan dalam mengerjakan tugas pada LKS
8 | Guru memotivasi siswa untuk giat mengerjakan LKS v
9 | Guru memeriksa soal-soal yang telah dikerjakan oleh\/
siswa

10 | Guru memberikan penilaian pada LKS yang telah\/
dikerjakan oleh siswa

Jumlah 8 2




Has| Observas Kedua
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Hari/ Tanggal : Rabu, 10 November 2010
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Sekolah : SMP Negeri 21 Pekanbaru
TABEL IV. 2
HASIL OBSERVASI PERTEMUAN KEDUA
. . Alternatif jawaban
No Aspek-aspek yang di observasi Ya Tidak
1 | Guru menggunakan LKS yang sesuai dengan sil abu§/
2 | Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin N
dicapai siswa.
3 | Guru menjelaskan materi pokok yang ada dalam\/
LKS kepada siswa
4 | Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi N
pokok yang telah disampaikan.
5 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa Lntul§/
bertanya pada materi LKS yang telah disampaikan.
6 | Guru memberikan tugas kepada siswa materi yang,
ada dalam LKS
7 | Guru membimbing siswa yang mengalami/mend apat\/
kesulitan dalam mengerjakan LKS
8 | Guru memotivasi siswa untuk giat mengerjakan N
LKS
9 | Guru memeriksa soal-soal LKS yang telah N
dikerjakan oleh siswa
10 | Guru memberikan penilaian pada LKS yang telah\/
dikerjakan oleh siswa
Jumlah 7 3




Hasi| Observas Ketiga
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Hari/ Tanggal : Rabu, 17 November 2010

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Sekolah : SMP Negeri 21 Pekanbaru
TABEL IV.3

HASIL OBSERVASI PERTEMUAN KETIGA

Alternatif jawaban

No Aspek-aspek yang di observasi Ya Tidak

1 | Guru menggunakan LKS yang sesuai dengan silabus/

2 | Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang hgin\/
dicapai siswa.

3 | Guru menjelaskan materi pokok yang ada dalam\/
LKS kepada siswa

4 | Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi N
pokok pada LKS yang telah disampaikan.

5 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk N
bertanya pada materi LKS yang telah disampaikan.

6 | Guru memberikan tugas kepada siswa materi yang,
ada dalam LKS

7 | Guru membimbing siswa yang mengalami/mend apat\/
kesulitan dalam mengerjakan tugas pada LKS

8 | Guru memotivasi siswa untuk giat mengerjakan\/
LKS

9 | Guru memeriksa soal-soal LKS yang telah N
dikerjakan oleh siswa

10 | Guru memberikan penilaian pada LKS yang telah\/
dikerjakan oleh siswa

Jumlah 8 2
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Hari/ Tanggal : Rabu, 24 November 2010

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Sekolah : SMP Negeri 21 Pekanbaru

TABEL IV. 4
HASIL OBSERVASI PERTEMUAN KEEMPAT
, . Alternatif Jawabar

No Aspek-aspek yang di observasi Ya Tidak
1 | Guru menggunakan LKS yang sesuai dengan silaus
2 | Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin N

dicapai siswa.
3 | Guru menjelaskan materi pokok yang ada dalam _KS\/

kepada siswa
4 | Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi\/

pokok pada LKS yang telah disampaikan.
5 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untul§/

bertanya pada materi LKS yang telah disampaikan|
6 | Guru memberikan tugas kepada siswa materi yang adg

dalam LKS
7 | Guru membimbing siswa yang mengalami/mendapat\/

kesulitan dalam mengerjakan tugas pada LKS
8 | Guru memotivasi siswa untuk giat mengerjakan LKS v
9 | Guru memeriksa soal-soal LKS yang telah dikerjakan N

oleh siswa
10 | Guru memberikan penilaian pada LKS yang telah\/

dikerjakan oleh siswa

Jumlah 8 2
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Hari/ Tanggal : Rabu, 1 Desember 2010

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Sekolah : SMP Negeri 21 Pekanbaru
TABEL IV.5

HASIL OBSERVASI PERTEMUAN KELIMA

No

Alternatif jawaban

Aspek-aspek yang di observasi

Ya Tidak

1 | Guru menggunakan LKS yang sesuai dengan silabus/

2 | Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang hgin\/
dicapai siswa.

3 | Guru menjelaskan materi pokok yang ada dalam\/
LKS kepada siswa

4 | Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi\/
pokok pada LKS yang telah disampaikan.

5 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa Lntul§f
bertanya pada materi LKS yang telah disampaikan.

6 | Guru memberikan tugas kepada siswa materi yang
ada dalam LKS

7 | Guru membimbing siswa yang mengalami/mend apat\/
kesulitan dalam mengerjakan tugas pada LKS

8 | Guru memotivasi siswa untuk giat mengerjakan N
LKS

9 | Guru memeriksa soal-soal LKS yang telah N
dikerjakan oleh siswa

10 | Guru memberikan penilaian pada LKS yang telah\/
dikerjakan oleh siswa

Jumlah 9 1
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Hari/ Tanggal : Rabu, 8 Desember 2010

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Sekolah : SMP Negeri 21 Pekanbaru
TABEL IV.6

HASIL OBSERVASI PERTEMUAN KEENAM

Alternatif jawaban

No Aspek-aspek yang di observasi Ya Tidak
1 | Guru menggunakan LKS yang sesuai dengan silabus \
2 | Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin N
dicapai siswa.
3 | Guru menjelaskan materi pokok yang ada dalam _KS\/
kepada siswa
4 | Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi p)kok\/
pada LKS yang telah disampaikan.
5 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa Lntuk\/
bertanya pada materi LKS yang telah disampaikan.
6 | Guru memberikan tugas kepada siswa materi yaag ad\/
dalam LKS
7 | Guru membimbing siswa yang mengalami/mend apat\/
kesulitan dalam mengerjakan tugas pada LKS
8 | Guru memotivasi siswa untuk giat mengerjakan LKS N
9 | Guru memeriksa soal-soal LKS yang telah dikerjakan\/
oleh siswa
10 | Guru memberikan penilaian pada LKS yang telah\/

dikerjakan oleh siswa

Jumlah

9 1
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2. Data Angket

Penyajian data angket dilaksanakan melalui car&edrtgrtutup. Angket
ini ditujukan kepada guru SMP Negeri 21 Pekanbangket digunakan untuk
mengukur penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) olemu ghidang study
pendidikan agama islam. Dan berikut penulis papatkasil pengolahan data
angket sebagai berikut:

TABEL IV.7
SETIAP PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM GURU
MENGGUNAKAN LKS

No Option Alternatif Jawaban F P

1 A Ya 4 80

B Kadang-kadang 1 20

3 C Tidak pernah 0 0
JUMLAH 5 100%

Tabel IV.7 diatas dapat dilihat apakah guru selalenggunakan LKS
dalam pembelajaran agama islam sesuai dengan silgowu yang menjawab
“ya” sebanyak 4 responden (80), yang menjawab ‘hgde@adang”’ sebanyak 1

responden (20), dan guru yang menjawab “tidak fprenma@nggunakan” tidak ada.
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TABEL IV.8
GURU MERUMUSKAN TUJUAN PEMBELAJARAN YANG INGIN DICAPAI
SISWA.

No Option | Alternatif Jawaban F P

1 A Ya 4 80

B Kadang-kadang 1 20

3 C Tidak pernah 0 0

JUMLAH 5 100%

Tabel IV.8 diatas dapat dilihat apakahbru merumuskan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai siswadalam pembelajaran agama islam sesuai dengamusilab
guru yang menjawab “ya” sebanyak 4 responden (&0)g menjawab “kadang-
kadang” sebanyak 1 responden (20), dan guru yangamab “tidak pernah

menggunakan” tidak ada.

TABEL IV.9
GURU MENJELASKAN MATERI POKOK YANG ADA DALAM LKSKEPADA
SISWA

No Option Alternatif Jawaban F P

1 A Ya 3 60

B Kadang-kadang 2 40

3 C Tidak pernah 0 0
JUMLAH 5 100%

Tabel V.9 diatas dapat dilihat apak@hru menjelaskan materi pokok yang
ada dalam LKS kepada siswalalam pembelajaran agama islam sesuai dengan
instruksi guru. guru yang menjawab “ya” sebanyalesponden (60), guru yang
menjawab “kadang-kadang” sebanyak 2 responden d4@)guru yang menjawab

“tidak pernah bisa” tidak ada.
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TABEL 1V.10
GURU MEMBERIKAN KESEMPATAN KEPADA SISWA UNTUK BERTANYA
PADA MATERI LKSYANG TELAH DISAMPAIKAN

No Option Alternatif Jawaban F P

1 A Ya 4 80

B Kadang-kadang 1 20

3 C Tidak pernah 0 0
JUMLAH 5 100%

Tabel IV.10 diatas dapat dilihat apakabru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya pada materi LKS yang telaAndimikandalam pembelajaran
agama islam sesuai dengan instruksi guru. guru yagawab “ya”’ sebanyak 4
responden (80), guru yang menjawab “kadang-kadaefpanyak 1 responden
(20), dan guru yang menjawab “tidak pernah bis#gkiada.

TABEL 1V.11
GURU MEMBEIMBING SISWA YANG MENGALAMI| KESULITAN
MENGERJAKAN LKS

No Option Alternatif Jawaban F P
1 A Ya 3 40
B Kadang-kadang 1 20
C Tidak pernah 1 20

JUMLAH 5 100%

Tabel IV.11 diatas dapat dilihat apakah guru membegig siswa yang
mengalami kesulitan mengerjakaKS . guru yang menjawab “ya” sebanyak 3
responden (60), siswa yang menjawab “kadang-kadaebanyak 1 responden
(20), dan guru yang menjawab “tidak pernah” seblardysesponden (20),
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TABEL 1V.12
GURU MEMBERIKAN MOTIVASI KEPADA SISWA
UNTUK SELALU MENGERJAKAN LKS

No Option Alternatif Jawaban F P

1 A Ya 3 60

B Kadang-kadang 2 40

3 C Tidak pernah 0 0
JUMLAH 5 100%

Tabel IV.12 diatas dapat dilihat apakah guru merkbermotivasi kepada
siswa untuk selalu mengerjakan LKS. guru yang nwvesipa“ya” sebanyak 3
responden (60), siswa yang menjawab “kadang-kadaebanyak 2 responden

(40), dan guru yang menjawab “tidak pernah” tidd&.a

TABEL 1V.13
GURU MEMERIKSA SOAL-SOAL LKSYANG TELAH DIKERJAKAN OLEH
SISWA

No Option Alternatif Jawaban F P

1 A Ya 3 60

B Kadang-kadang 2 40

3 C Tidak pernah 0 0

JUMLAH 5 100%

Tabel V.13 diatas dapat dilihat apakgiru memeriksa soal-soal LKS yang
telah dikerjakan oleh siswalalam pembelajaran agama islam sesuai dengan
instruksi guru. guru yang menjawab “ya” sebanyalesponden (60), guru yang
menjawab “kadang-kadang” sebanyak 1 respondend2@)guru yang menjawab

“tidak pernah bisa” tidak ada.
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TABEL.IV.14
GURU MENGARAHKAN SISWA UNTUK MEMAHAMI MATERI POKOK
PADA LKSYANG TELAH DISAMPAIKAN

No Option Alternatif Jawaban F P

1 A Ya 4 80

B Kadang-kadang 1 20

3 C Tidak pernah 0 0
JUMLAH 5 100%

Tabel IV.14 diatas dapat dilihat apak&uru mengarahkan siswa untuk
memahami materi pokok pada LKS yang telah disampaturu yang menjawab “ya”
sebanyak 4 responden (80), siswa yang menjawalafigakladang” sebanyak 1

responden (20), sedangkan guru yang menjawab “fdakah” tidak ada.

TABEL I1V.15
GURU MENGGUNAKAN LKSYANG SESUAI DENGAN SILABUS
No Option | Alternatif Jawaban F P
1 A Ya 3 60
B Kadang-kadang 1 20
3 C Tidak pernah 1 20
JUMLAH 5 100%

Tabel 1V.15 diatas dapat dilihat apakabru menggunakan LKS yang sesuai
dengan silabugigama islam dengan baik. guru yang menjawab “ybarsgak 3
responden (60), guru yang menjawab “kadang-kadaebanyak 1 responden

(20), dan siswa yang menjawab”tidak” sebanyak fiaeden (20).
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TABEL V.16
GURU MEMBERIKAN PENILAIAN PADA LKSYANG TELAH DIKERJAKAN
OLEH SISWA
No Option | Alternatif Jawaban F P
1 A Ya 4 80
B Kadang-kadang 0 0
3 C Tidak pernah 1 20
JUMLAH 5 100%

Tabel 1V.16 diatas dapat dilihat apak&uru memberikan penilaian pada
LKS yang telah dikerjakan oleh siswguru yang menjawab “ya berpengaruh”
sebanyak 4 responden (80), siswa yang menjawabatipkladang” sebanyak

“tidak ada”, dan siswa yang menjawab “tidak pernséiianyak 1 responden (20).

C. AnalisisData

Analisis ini dimaksud untuk menganalisis hasil pigla@ melalui hasil
observasi, angket dan dokumentasi terhadap EtektiRPenerapan Lembar Kerja
Siswa (LKS) Oleh Guru Bidang Studi Pendidikan Agaislam Di SMP Negeri
21 Pekanbaru

Dan berikut penulis paparkan hasil penelitian penyaditu :

1. AnalissData Observas
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah analisis
data deskriftif kualitatif dengan persentase. Datang terkumpul dapat
diklasifikasikan kedalam dua kelompok data, yaitadyang bersifat kualitatif
adalah data yang digambarkan kedalam kata-kata katihmat, dan data yang

bersifat kuntitatif yaitu data yang berwujud angiegka dalam bentuk persentase.
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Sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan bahwa delbmi Efektifitas
Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) Oleh Guru Bid&tgdi Pendidikan
Agama Islam Di SMP Negeri 21 Pekanbaru, digolongkais empat kategori :

a. Efektifitas Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS)dagié&atagorikan
efektif apabila angka persentase mencapai 76 hihgg&o

b. Efektifitas Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS)dagiétatagorikan
cukup efektif apabila angka persentase mencaphirega 75 %

c. Efektifitas Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS)dagdiétatagorikan

kurang efektif apabila angka persentase mencapaing@a 55%

d. Efektifitas Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS)daliledtagorikan tidak
efektif apabila angka persentase mencapai 0%-39 %.

Berikut penulis paparkan hasil rekapitulasi obsgnguru agama silam

menggunakahKS dalam pembelajaran:



44

TABEL 1V.17
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI GURU AGAMA ISLAM

Hasil Observasi
Jumlah
tem %
No | I I v Vv Vi Ya Tidak
Y[TIY[TlY[T[Y[T[Y[TIY[T|F[P|FIP
1 | ol ol v ol ol 1009 0 | 0% 102)0
2 |V VoW VoW V| 3 | 50% 3 |50% 102)0
3 | Y Y v Y Y 6 | 100% 0 | 0% | °
34 | 100
0
4 | A v Vo v v 4.1 66% 2 | | o
5 | N V Vo V V 5 | 83% 1 | 17% 10900
6 | N N N N N 6 | 100% 0 | 0% | 30
7 A VoA V V V 5 | 83% 1 | 17% 10900
8 N NN N V| 2 | 344 4 |66%| 0
9 |V v ol v ol ol 6 | 100% O | 0% 102)0
10 | V ol v v ol v 6 | 100% O | 0% 102)0
Total | 9| 1| 6| 4| 8| 2| 8 2 9 1 g 1 49 80%l | 20% 102)0

Berdasarkan tabel di atas bahwa item yang pertgora, menggunakan
LKS yang sesuai dengan silabus agama islam. Belk@asahasil observasi
terhadap guru tersebut sebanyak 6 kali, para regmomelakukan item pertama
sebanyak 6 kali (100%), itu artinya setiap respandelakukan item pertama ini.

Berdasarkan tabel di atas bahwa item yang keduaj gwerumuskan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai siswa. Bmadan hasil observasi
terhadap guru tersebut sebanyak 6 kali pertemuamada observasi dilakukan

kepada setiap responden masing-masing sebanyak $0%) pada pertemuan
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ke-1, ke-3,dan ke-5 sedangkan yang tidak terlakseabanyak 3 kali (60%) pada
pertemuan ke-2, ke-4,dan ke-6.

Berdasarkan tabel di atas bahwa item yang ketyga, menjelaskan
pokok materi yang akan disampaikan kepada siswalaBarkan hasil observasi
terhadap guru tersebut sebanyak 6 kali, dimana goelakukan sebanyak 6 kali
(100%), sedangkan yang tidak terlaksana tidak aoesekali.

Berdasarkan tabel di atas bahwa item yang keergpat, mengarahkan
siswa untuk memahami materi pokok pada LKS yanghtetlisampaikan.
Berdasarkan hasil observasi terhadap guru tersedhbényak 6 kali, dengan
rincian guru melakukan item ketiga sebanyak 4 (@8P6) yaitu pada pertemuan
ke-1, ke-4, ke-5, dan ke-6, sedangkan yang tiddkkisana sebanyak 2 kali (34%)
pada pertemuan ke-2 dan ke-3.

Berdasarkan tabel di atas bahwa item yang keligoay memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada mhES yang telah
disampaikan. Berdasarkan hasil observasi terhadaptgrsebut sebanyak 6 Kali,
dengan rincian guru melakukan item sebanyak 5(88#o) pada pertemuan ke-1,
2, 4, 5 dan ke-6, sedangkan yang tidak terlaksabanyak 1 kali (17%) pada
pertemuan ke-3.

Berdasarkan tabel di atas bahwa item yang keenamn, memberikan
tugas kepada siswa materi yang ada dalam LKS. Barkian hasil observasi
terhadap guru tersebut sebanyak 6 kali, dengamaninguru melakukan setiap
item sebanyak 6 kali (100%) dengan demikian gurdake&an semua item

tersebut.
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Berdasarkan tabel di atas bahwa item yang ketiguhy membimbing
siswa yang mengalami/mendapat kesulitan dalam m@akge LKS. Berdasarkan
hasil observasi terhadap guru tersebut sebanyaklié dengan rincian guru
melakukan item sebanyak 5 kali (83%) pada pertenkagah, 3, 4, 5 dan ke-6,
sedangkan yang tidak terlaksana sebanyak 1 k&) pada pertemuan ke-2.

Berdasarkan tabel di atas bahwa item yang kedelapao memotivasi
siswa untuk giat mengerjakan LKS. Berdasarkan hasslervasi terhadap guru
tersebut sebanyak 6 kali, dengan rincian guru nu&kak setiap item sebanyak 2
kali (34%) yaitu pada pertemuan ke-3, ke-6, sedangyang tidak terlaksana
sebanyak 4 kali (17%) pada pertemuan ke-1, ke-2, kian ke-5.

Berdasarkan tabel di atas bahwa item yang kesemlgilau memeriksa
soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. Berttasahasil observasi terhadap
guru tersebut sebanyak 6 kali, dengan rincian guelakukan setiap item
sebanyak 6 kali pertemuan (100%) dengan demikiam gpelakukan semua item
tersebut.

Berdasarkan tabel di atas bahwa item yang kesepgluln memberikan
penilaian pada LKS yang telah dikerjakan oleh sideadasarkan hasil observasi
terhadap guru tersebut sebanyak 6 kali, dengamaninguru melakukan setiap
item sebanyak 6 kali pertemuan (100%) dengan demiguru melakukan semua
item tersebut.

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi di aterkemaan dengan
Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) Oleh Guru Bid&tgdi Pendidikan

Agama Islam Di SMP Negeri 21 Pekanbaru diketahtiwaa jawaban “ya”
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sebanyak 49 kali sedangkan jawaban “tidak” sebanyakkali jadi jumlah
keseluruhan adalah 60 dengan 6 kali observasi.

Untuk mendapatkan hasil penelitian digunakan ruselsgai berikut:
F
Rumus P :ﬁwa%

P = Angka persentase
F = Frekuensi jawaban responden
N =Total jumlah

Untuk jawaban "ya”:
-Fy 100%
N

Maka P :ﬂ X 100%
60

=81,6 %
Untuk jawaban “tidak”

Maka P :l—l x 100%
60

=18,3 %

Berdasarkan analisis penulis, ternyata frekuemsapan tertinggi adalah
jawaban “ya”. Hal ini menunjukkan bahwa Penerapamhar Kerja Siswa (LKS)
Oleh Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam DiFSMegeri 21 Pekanbaru
adalah“Efektif”  karena perolehan hasil observasi seb8%&%, pernyataan
tersebut dapat dilihat dengan standar yang ditatapkbagai berikut :

76 % - 100 % (efektif)



56% - 75 % (cukup efektif)
40 % - 55 % (kurang efektif)

0% - 39 % (tidak efekif).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data observasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Efektifitas Penerapan lembar kerja siswa (LKS) oleh Guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 21 Pekanbaru dapat dilaksanakan dengan baik. Hal
ini dibuktikan dari hasil observas tentang penggunaan LKS oleh guru agama
isam yang mencapai skor persentase sebesar 81,6%. maka hasil analisis data
kedua tersebut menunjukkan kategori “ Efektif” .

Dengan demikian bahwa efektifitas penerapan lembar kerja siswa (LKS)
oleh guru pendidikan agama islam di SMP Negeri 21 Pekanbaru dapat dikatakan

efektif.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh pada uraian sebelumnya agar proses
pembelgjaran efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka
disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya meningkatkan dan mempertahankan penggunaan
LKS dengan baik dalam proses pembelgaran yang mampu menjadikan
siswa lebih giat dan aktif dalam kegiatan belgar menggar sehingga
kompetenss dasar dapat tercapai dan dapat terukur penguasaan

pengetahuan dan keterampilannya yang memungkinkan tercapainya tujuan
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belgjar secara tuntas. Selain itu yang sangat penting diperhatikan adalah
mutu penggar yang dilakukan guru. Jadi guru harus berusaha
menggunakan metode mengajar yang bervariasi, alat pengajaran dan
sumber pengajaran yang khusus bagi setiap siswa.

. Bagi kepaa sekolah, hendaknya diperlukan juga adanya berbagai
komponen pendukung seperti sumber daya manusia (SDM), fasilitas,
sarana dan prasarana. Untuk itulah lembar kerja siswa (LKS) ini
diperlukan dalam komponen tersebut, yaitu sebagai fasilitas maupun aat
untuk tercapainya situasi kondusif dalam belgjar.

. Bagi siswa, menggunakan lembar kerja siswa (LKS) dengan baik dan
benar dapat meningkatkan mutu pengajaran karena dirasa efektif dalam
mengevaluasi materi yang telah disampaikan serta membantu pemahaman
siswa dalam kegiatan praktikum yang ada dan memberikan kesempatan

waktu belgjar tepat sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa.
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